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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam buku ini adalah hasil Putusan 

Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 043/b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk meulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedala bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang ada dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik dibawah) ح

 kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر



 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik dibawah) ص

 Dad D De (dengan titik dibawah) ض

 Ta T Te (dengan titik dibawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 i = إي ai = أي i = إ

 u = أو au = أو u = أ

 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis Mar’atun Jamilah مرأة  جميلة 
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Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh: 

 ditulis Fatimah فاطمة 

 

4. Syaddad (Tasdid atau geminasi) 

Tanda geminasi dilambankan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

contoh 

 ditulis Rabbanaa ربنا 

 

 ditulis Al-birr البر 

 

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasi sesuai 

dengan bunyinya, yaitu buny /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis As sayyidah السيدة ditulis Arrojulu الرجل ditulis Asysyamsu الشمس 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasi sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 

 ditulis Al-jalal الجالل ’ditulis Al-badi البديع  ditulis Al-qomar القمر 

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan, akan tetai jika 

hamzah tersebut berada ditengah kata atau diakhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 



Contoh: 

 

 ditulis umirtu أمرت

 .ditulis syaiunشيئ
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ABSTRAK 

Romadhoni, Mentari 2024. Upaya Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia Dini 

Melalui Pembelajaran Berbasis STEAM di TK Aba Kraton Pekalongan, Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

Universitas Islam Negeri KH. Abdurahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing : Aan Fadia Annur, M.Pd 

Kata Kunci :  Pembelajaran Berbasis STEAM , Motorik Halus Anak Usia Dini  

Pembelajaran berbasis STEAM adalah salah satu metode pembelajaran atau 

suatu metode pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman dalam 

terlaksananya kegiatan pembelajaran di kelas. Jenis pembelajaran yang diterapkan 

di TK Aba Kraton Pekalongan yaitu pembelajaran berbasis STEAM (Science, 

Technology, Engineering, Art, and Math). Pembelajaran berbasis STEAM 

merupakan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak hal tersebut ditunjang 

dengan menggunakan beragam media guna menyongsong anak dalam 

menghadapi perkembangan zaman yang pesat. Dengan menerapkan pembelajaran 

berbasis STEAM  ini  sebagai upaya untuk membentuk motorik halus anak anak. 

Dengan berbagai kegiatan yang di tunjang dengan menggunakan berbagai macam 

media akan menumbuhkan rasa ingin tahu anak, yang akan membuat anak 

melakukan koordinasi tubuh sehingga motorik halus anak muncul perlahan- lahan 

meningkat seiring dengan bermain sembari belajar dalam menggunakan metode 

pembelajaran berbasis STEAM. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Upaya 

Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui Pembelajaran Berbasis 

STEAM di TK Aba Kraton Pekalongan. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Upaya Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui Pembelajaran 

Berbasis STEAM di TK Aba Kraton Pekalongan. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

(Field Research). Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumen. Jenis analisis yang digunakan adalah model Milles dan 

Huberman dengan tahapan pengumpulan data, proses reduksi data, penyajian data 

dan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya meningkatkan motorik halus 

anak usia dini melalui pembelajaran berbasis STEAM di TK Aba Kraton 

Pekalongan yaitu dilakukan dengan penggunaan media loose part, bermain 

proyek dan tanya jawab. Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat upaya 

meningkatkan motorik halus anak usia dini melalui pembelajaran berbasis 

STEAM di TK Aba Kraton Pekalongan antara lain adanya sarana dan prasarana 

yang memadai dan adanya loose part Sedangan faktor penghambatnya yaitu 

keterbatasan waktu dan perbedaan minat siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Menurut Limbong dkk, dalam artikel Andi Agusniati dan Sri Muliana 

R. Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan 

kemampuan kecakapan dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan serta 

sebuah penguasaan terhadap perkembangan teknologi.1 Adapun Husain dan 

Kaharu, menegaskan bahwa pada pembelajaran abad 21 seorang guru dituntut 

untuk lebih profesional dalam menjalankan perannya dalam dunia 

pendidikan. Dalam hal ini, fokus terlaksananya pembelajaran abad 21 dengan 

baik yaitu dengan melihat keterlibatan, penggunaan strategi pembelajaran 

yang efektif serta faktor emosional guru guna mendukung perkembangan 

anak. 

Berbicara mengenai strategi pembelajaran yang efektif dalam 

pembelajaran abad 21, pembelajaran berbasis STEAM menjadi salah satu 

jenis metode pembelajaran yang masuk dalam kriteria pembelajaran abad 21.  

Pembelajaran berbasis STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, and 

Mathematics) adalah pembelajaran yang di dirikan oleh Georgette Yakman 

dan dikembangkan oleh Rhode Island School of Design dengan 

menambahkan “art” kedalam kerangka STEM. Selain itu pembelajaran 

berbasis STEAM merupakan jenis pembelajaran yang mengintegrasikan suatu 

dari berbagai disiplin ilmu seperti halnya ilmu sains(science), teknologi 

 
1 Andi Agusniatih dan Sri Muliana R, Implementasi Pembelajaran STEAM melalui 

Kegiatan Fun Cooking Sebagai Pembelajaran Abad 21. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini. Vol.6 (6) (Indonesia, Universitas Tadulako,2022) 
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(technology), teknik (engineering), seni (art), dan matematika 

(mathematics).2 Serta pembelajaran berbasis STEAM memberikan 

kesempatan yang luas pada anak dalam mengembangkan berbagai 

pengetahuan disiplin ilmu dan pada saat yang sama juga akan 

mengembangkan bahkan meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan dalam 

berkembang di era abad 21 ini seperti halnya keativitas, kerja tim, 

keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan lainya yang dapat 

meningkatkan motorik halus anak. 

Pembelajaran berbasis STEAM dalam pembelajaran anak usia dini guru 

sangat memiliki peran yang penting yaitu, sebagai fasilitator dan guna 

memberikan dorongan maupun dukungan terhadap anak. Oleh karena itu 

dalam penerapan pendekatan STEAM pada pendidikan anak usia dini 

bertujuan untuk menstimulasi anak melalui kegiatan-kegiatan dengan 

mengenal teknologi sederhana, belajar memecahkan masalah, memiliki nilai 

keindahan terhadap sebuah karya yang dihasilkan.3 Selain itu melalui 

pendekatan STEAM dalam pembelajaran menjadikan anak lebih bersemangat 

dan merasa senang karena dalam hal ini anak memiliki kebebasan dalam 

berimajinasi dan mengeksplor semua ide yang muncul sehingga dapat 

merangsang kemampuan yang dimiliki anak dalam hal ini kemampuan 

motorik halus anak. 

 
2 Dwi Anisak Nurul Fitri dan Dadan Suryana, Pembelajaran STEAM dalam 

Mengembangkan Kemampuan Kreativitas Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan Tambusai. Vol 6(2) 

(Padang,Universitas Negeri Padang,2002) 
3 Arkan Abdul Ghoni, dkk, Efektivitas Penerapan Pembelajaran STEAM untuk 

Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini. Prosiding Santika : Seminar Nasional Tadaris 

Matematika. UIN K.H. Abdurahman Wahid Pekalongan. (Pekalongan) 
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Motorik merupakan sesuatu yang berhubungan dengan gerakan-gerakan 

tubuh. Dalam pengembangan motorik, unsur-unsur yang menentukan ialah 

otot, saraf, dan otak. Ketiga unsur tersebut melaksanakan peranannya secara 

“interaksi positif”, artinya unsur-unsur tersebut saling berkaitan, saling 

menunjang, saling melengkapi dengan unsur lainnya untuk mencapai kondisi 

motorik yang lebih sempurna keadaannya. 4Adapun motorik halus merupakan 

kemampuan anak dalam beraktivitas dengan menggunakan otot-otot kecil 

(halus) seperti menulis, meremas,menggenggam,menggambar, menyusun 

balok, menggunting dan lain sebagainya. 

Pengembangan motorik halus anak usia dini tentu bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan motorik anak dalam hal ini melatih anak untuk 

melakukan gerakan-gerakan halus seperti menggerakkan otot-otot lengan, 

tangan dan jari untuk melakukan sesuatu. Oleh sebab itu jika motorik halus 

anak tidak dirarangsang sejak usia dini dengan menggunakan media maupun 

model pembelajaran yang bermakna seperti halnya pembelajaran berbasis 

STEAM maka perkembangan anak menjadi kurang optimal atau bahkan akan 

mempengaruhi perkembangan kedepannya. 

Pengembangan Motorik halus dan pembelajaran berbasis STEAM 

keduanya bisa dikatakan berkaitan karena pengembangan motorik halus anak 

sendiri harus dilakukan dengan sebuah rancangan pembelajaran yang 

bermakna bagi anak, salah satunya yaitu pembelajaran berbasis STEAM. 

Pembelajaran berbasis STEAM yang akan mendorong anak untuk belajar 

 
4 Nurjani Yan Yan dkk,Upaya Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui 

Kegiatan Menggunting. Journal of S.P.O.R.T. Vol.3(2).( Sekolah Tinggi Agama Islam Al-

Musaddadiyah Garut,2019) 



 

 

 

4 

mengeksplorasi yang dimiliki anak, sehingga dapat memunculkan hal yang 

berbeda dari setiap individu. Oleh sebab itu keduanya berkaitan dalam 

pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal dan berkualitas untuk 

kedepannya. Namun tentu saja dalam merangsang motorik halus anak melalui 

pembelajaran berbasis STEAM harus disesuaikan dengan tingkat tumbuh 

kembang yang dimiliki anak yaitu dengan memanfaatkan bahan terbuka yang 

ada dilingkungan sekitar yang tidak membahayakan anak. 

 Bahan terbuka yang dimaksud atau material terbuka merupakan Alat 

dan bahan dapat berasal dari lingkungan sekitar, yaitu bahan alam, ataupun 

bahan-bahan bekas, tetapi tetap memenuhi prinsip kelayakan, keberfungsian 

keamanan, kenyamanan, kesehatan, kebersihan dan kemenarikan. Alat dan 

bahan dapat berupa material yang terbuka (open ended materials) atau yang 

terpisah satu sama lain (loose parts), yang aman, menarik, dan dapat 

dimanipulasi oleh anak. Material tersebut dapat digabungkan, baik dengan 

material yang sama maupun yang berbeda. Oleh karena itu, dengan 

menggunakan bahan terbuka yang ada di lingkungan sekitar dirumah maupun 

di sekolah anak dapat mengeksplorasi semua kemampuan yang dimilikinya 

dan dapat mewujudkannya secara nyata sesuai dengan apa yang 

diimajinasikan oleh anak sehingga seperti halnya tadi anak akan dapat 

memunculkan karya seni maupun kreativitas baru yang berbeda antar 

individu. 

 Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di TK 

Aba Kraton Pekalongan, bahwa lembaga Taman Kanak-kanak ini sudah 
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menerapkan metode pembelajaran berbasis STEAM pada TK kelompok B 

(anak usia 5-6 tahun) sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan motorik 

halus anak. Motorik halus anak harus dirangsang maupun distimulus sejak 

anak usia dini, agar anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Dalam hal ini peningkatan motorik halus anak dapat dilihat 

melalui bagaimana anak mengeksplor hal- hal baru di lingkungan sekitarnya 

hingga dapat menciptakan hasil karya yang bermanfaat. 

Dalam praktiknya sendiri, pembelajaran dilakukan dengan istilah 

belajar sembari bermain maupun bermain sembari belajar. Dalam hal ini anak 

diajak bersama belajar mengenal bahan terbuka dilingkungan sekitar yang 

bermanfaat dan tidak membahayakan. Pada pembelajaran berbasis STEAM 

ini anak bebas memilih melakukan apa saja bahan terbuka sesuai imajinasi 

anak dengan alat dan bahan yang sudah di sediakan oleh guru seperti halnya 

bahan terbuka yang dimaksud yaitu biji-bijian, gunting, lem, kertas, pewarna 

dan lain sebagainya. Serta pada akhirnya menghasilkan karya yang berbeda 

antar individu sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki anak. 

Untuk mengkaji lebih lanjut mengenai bagaimana meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia dini maka peneliti merumuskan 

penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia 

Dini Usia Melalui Pembelajaran Berbasis STEAM Di TK Aba  Kraton 

Pekalongan.” 
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B. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

peneliti dapat menarik rumusan masalah sebagai berikut:                           

1. Bagaimana Upaya Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia Dini di TK 

Aba Kraton Pekalongan? 

2.  Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Upaya Meningkatkan 

Motorik Halus Anak Usia Dini melalui Pembelajaran Berbasis STEAM di 

TK Aba Kraton Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian  

Berangkat dari rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana Upaya Meningkatkan Motorik Halus 

Anak Usia Dini di TK Aba  Kraton Pekalongan? 

2. Untuk menganalisis Fakor Pendukung dan Penghambat dalam Upaya 

Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia Dini menggunakan Bahan 

Terbuka melalui Pembelajaran Berbasis STEAM di TK Aba Kraton 

Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian  

Penelitian diharapkan dapat berguna dan bermanfaat baik secara teoritis 

dan praktis. Kegunaan secara teoritis dan praktis diuraikan seperti di bawah 

ini:  

1. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 
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dan menambah wawasan mengenai Upaya Meningkatkan Motorik Halus 

Anak Usia Dini Melalui Pembelajaran Berbasis STEAM di TK Aba 

Kraton Pekalongan. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan ilmu 

pengetahuan serta pengalaman bagi peneliti mengenai Upaya 

Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia Dini melalui Pembelajaran 

Berbasis STEAM di TK Aba  Kraton Pekalongan.  

b. Bagi Siswa  

Dari penelitian ini diharapkan perkembangan motorik halus anak 

dapat meningkat dan anak tidak tertinggal akan perkembangan zaman 

serta bisa menerapkan dalam kehidupan nyata maupun dalam 

kehidupan sehari- hari. 

c. Bagi Sekolah  

Keberadaan penelitian ini sebagai pedoman oleh pendidik guna 

merangsang motorik halus anak dengan menggunakan bahan terbuka 

yang tidak membahayakan guna meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui pembelajaran berbasis STEAM agar tidak tertinggal 

perkembangan zaman yang begitu pesat.  
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pada dasarnya penelitian kualitatif ditujukan 

untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang 

partisipan. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan 

instrumen utamanya.5 Selain itu penelitian kualitatif juga biasa dikenal 

dengan penelitian naturalistik dalam artian penelitian ini tanpa memakai 

alat bantu ukur dan wilayah menjadi kondisi alamiahnya.6  

b. Jenis Penelitian   

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian lapangan (Field Research) melalui melihat, berinteraksi, dan 

mencatat informasi tentang sesuatu yang akan diteliti secara 

mendalam.7  

Alasan penulis menggunakan jenis penelitian lapangan ini karena 

penulis ikut berpartisipasi secara langsung ke lapangan dengan objek 

guru dan siswa di TK Aba 03 Kraton Pekalongan guna mengumpulkan 

informasi yang diperlukan untuk pembuatan skripsi. 

 
5 Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis, Cet 1(Jakarta; Kencana, 

2019) hlm.28 
6 Arditya Prayogi, Pendekatan Kualitatif dalam Ilmu Sejarah: Sebuah Telaah Konseptual. 

Jurnal Historia Madania. Vol.5(2) (Pekalongan: IAIN Pekalongan,2021) 
7 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian: Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan 

Sosial (Yogyakarta: Litera, 2019) hlm. 215 
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2. Sumber Data   

a. Data Primer  

Data primer merupakan pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti secara langsung pada tempat peneliti akan melakukan 

penelitian, serta data primer ini biasanya bersumber dari data observasi 

dan wawancara.8  c 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data-data yang bersumber dari dokumen- 

dokumen, serta data ini biasa dikenal sebagai data pendukung dari data 

primer.9 Adapun dalam hal ini yang menjadi sumber data sekunder 

dalam penelitian ini meliputi buku-buku, dokumen, jurnal, serta buku 

penunjang lain yang relevan dengan penelitian yang sedang penulis 

lakukan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pendekatan dalam penelitian ini adaah deskriptif kualitatif maka 

dalam hal ini proses pengumpulan data yang dilakukan yaitu sebagai 

berikut:  

a. Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan sebuah metode maupun 

proses guna mengumpulkan data-data dengan cara mengamati apa yang 

terjadi dan mengajukan pertanyaan kepada responden agar 

 
8 Kaharuddin. 2021. Kualitatif : Ciri dan Karakter Sebagai Metodologi. Equilibrium : 

Jurnal Pendidikan. Vol.IX (1). (Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar) ,hlm. 4 
9 Kaharuddin. Kualitatif: Ciri dan Karakter...hlm. 4  
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mendapatkan informasi secara langsung.10 Pada proses penelitian ini 

peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa 

di TK Aba Kraton Pekalongan. Teknik wawancara yang dilakukan 

dengan mewawancarai mengenai upaya meningkatkan motorik halus 

anak usia dini melalui pembelajaran berbasis STEAM, adapun dengan 

siswa dengan melakukan tanya jawab mengenai rasa ingin tahunya dan 

perasaannya. 

b. Observasi 

Observasi yaitu sebuah proses pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati objek yang akan diteliti,agar data yang 

diperoleh dapat dikaji ulang secara mendalam.11 Observasi dilakukan 

guna mengumpulkan informasi yang tepat tentang sifat dan keadaan 

keseluruhan dari bidang penelitian yang diteliti. Proses observasi ini 

dilakukan di TK Aba Kraton. Adapun dalam penelitian ini, peneliti 

akan mengobservasi mengenai upaya meningkatkan motorik halus anak 

usia dini menggunakan bahan terbuka melalui pembelajaran berbasis 

STEAM. Teknik observasi yang dilakukan yaitu dengan cara mencari 

tahu problematika apa yang terjadi, kemudian dilanjut dengan 

mengamati setiap proses yang dilakukan hingga mengalami 

peningkatan yang diharapkan. 

  

 
10  Hardani, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka 

Ilmu,2020), hlm. 124 
11 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya pada Pendidikan Anak 

Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2013), hlm.97 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah bukti nyata yang dapat dilihat sebagai bukti 

bahwasanya peneliti melakukan pengumpulan data dari awal hingga 

akhir. Dokumen tersebut berbentuk foto, catatan, transkip, surat, 

notulen rapat, buku, majalah, koran, agenda, prasasti, dan lain 

sebagainya.12 Dalam hal ini peneliti menggunakan metode dokumentasi 

yang berbentuk foto dan tulisan. Foto sendiri merupaka bukti 

melakukan pengumpulan data dengan observasi dan wawancara serta 

tulisan penilaian berupa ceklis maupun anekdot 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan proses yang 

berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung. Analisis data 

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, dan setelah selesai di 

lapangan. Menurut Miles dan Huberman, langkah-langkah analisis data 

yaitu sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reduction)   

Reduksi data berarti menulis ringkasan dengan tujuan memberi 

makna, pilih topik, buat kategori, dan ikuti pola tertentu. 

Proses penajaman, pengkategorian, pengarahan, penghilangan 

data yang berlebihan, dan pengorganisasian data agar dapat ditarik 

kesimpulan yang dikenal dengan reduksi data. Peneliti dalam tahap ini 

mereduksi data-data berupa data hasil observasi dan wawancara 

 
12 Hardani, dkk, “Metodologi...  hlm. 149 
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mengenai upaya meningkatkan motorik halus anak yang dilakukan oleh 

guru beserta faktor yang menjadi pendukung dan penghambat melalui 

pelaksanaan pembelajaran berbasis STEAM di TK Aba Kraton 

Pekalongan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Tahap selanjutnya adalah menyediakan data setelah direduksi. 

kegiatan penyajian data tentu melibatkan penyusunan sekumpulan 

pengetahuan untuk menarik kesimpulan dan mengumpulkan data. 

Ringkasan singkat, bagan, hubungan antar kategori, bagan alur, dan 

representasi data visual lainnya yang biasanya digunakan dalam 

penelitian kualitatif untuk mengkomunikasikan data. Pada tahap ini, 

peneliti mengumpulkan informasi dari rumusan masalah yang diperoleh 

dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah dilakukan 

di TK Aba Kraton Pekalongan mengenai upaya meningkatkan motorik 

halus anak usia dini melalui pembelajaran berbasis STEAM. 

c. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Fase ketiga dalam analisis data kualitatif yaitu menarik 

kesimpulan. Data temuan awal yang diperoleh hanya bersifat sementara 

dan dapat direvisi jika data yang cukup tidak diperoleh untuk 

mendukungnya pada pengumpulan data putaran berikutnya. Hasilnya 

berupa penemuan baru yang belum pernah dibuat sebelumnya. Temuan 

itu sendiri dapat berupa deskripsi maupun deskripsi objek yang 

sebelumnya tidak jelas sehingga setelah penelitian lebih dekat, menjadi 
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lebih jelas.13 Pada tahap ini, peneliti melakukan verifikasi data dari 

tahap reduksi dan penyajian data dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi mengenai upaya meningkatkan motorik halus anak usia 

dini melalui pembelajaran berbasis STEAM di TK Aba Kraton 

Pekalongan. 

F. Sistematika Penulisan 

Agar dapat mengarahkan ke permasalahan yang dibahas. Maka 

proposal ini disajikan dengan sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian sistematika penelitian. 

BAB II : Landasan teori tentang deskripsi teori yang berisi mengenai 

motorik halus anak, perkembangan motorik halus anak usia dini, 

pembelajaran berbasis STEAM, Peneliti yang relevan, dan 

kerangka berpikir. 

BAB III : Hasil penelitian berisi profil tempat penelitian, data upaya 

meningkatkan motorik halus anak usia dini melalui pembelajaran 

berbasis STEAM dan faktor pendukung dan penghambat dalam 

upaya meningkatkan motorik halus anak usia dini melalui 

pembelajaran berbasis STEAM. 

BAB IV : Analisis hasil penelitian berisi tentang analisis upaya 

meningkatkan kreativitas anak usia dini di TK Aba Kraton 

 
13 Hardani, dkk, Metode Penelitian… hlm 163-172 
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Pekalongan dan analisis faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam upaya meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 

dini.  

BAB V : Penutup berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi serta analisis data 

yang telah dilakukan peneliti mengenai Upaya Meningkatkan Motorik Halus 

Anak Usia Dini Melalui Pembelajaran Berbasis STEAM di TK Aba Kraton 

Pekalongan,pada bagian ini dapat disimpulkan: 

1. Upaya meningkatkan motorik halus anak melalui pembelajaran berbasis 

STEAM di TK Aba Kraton Pekalongan dapat dilihat dan dilakukan 

dengan sebagai berikut: 

a. Penggunaan Media Loose Part, seperti yang sudah dipaparkan 

sebelumnya bahwa kegiatan pembelajaran dikelas tidak terlepas 

dengan media pembelajaran dalam hal ini yaitu loose part. Media 

pembelajaran loose part yaitu antara lain biji-bijian,kerang, ranting 

kecil dan lain sebagainya. 

b.  Bermain Proyek, bahwa anak usia dini adalah masanya anak 

bermain sambil belajar. Dalam hal ini, bermain proyek menjadi 

salah satu upaya yang dapat membuat anak merasa senang karena 

dapat menghasilkan sebuah karya baru yang bermanfaat. 

c. Tanya Jawab, seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya bahwa 

dalam kegiatan pembelajaran tanya jawab yang dilakukan membuat 

rasa ingin tahu anak muncul dan terjadi interaksi yang baik ketika 

anak mengalami masalah dalam menyelesaikan kegiatannya. 
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2.  Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Meningkatkan Motorik Halus 

Anak Usia Dini Melalui Pembelajaran Berbasis STEAM di TK Aba 

Kraton Pekalongan yang terdiri dari beberapa faktor yaitu faktor internal 

dan faktor eksteranal.  Adapun yang menjadi faktor internal pendukung 

adalah sarana dan prasarana di sekolah yang memadai,dengan adanya 

sarana dan prasarana di sekolah akan menjadi kegiatan pembelajaran 

berjalan dengan lancar. Selain itu, faktor eksternal, adanya loose part 

sebagai media dalam pembelajaran dapat membantu kegiatan belajar 

yang sesuai dengan program kegiatan yang ada. Adanya loose part 

membuat anak mempunyai kebebasan dalam memilih media 

pembelajaran yang ia sukai, melakukan koordinasi motorik dengan 

leluasa sehingga anak tidak merasa bosan dan jenuh dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat 

antara lain yaitu faktor internal, keterbatasan waktu yang menjadikan 

anak merasa diburu- buru dalam menyelesaikan kegiatan yang diberikan 

guru, misalnya pada saat bermain proyek anak - anak harus melakukan 

tahapan dalam menghasilkan karya kipas-kipasan seperti harus melipat 

dahulu, menyatukan,dan menempel stick hingga karya tersebut itu 

selesai. Kemudian faktor eksternal,perbedaan minat siswa tidak dapat 

kita pungkiri bahwa setiap anak memiliki minat tersendiri.  Tidak semua 

yang anak lakukan dalam pembelajaran anak menyukainya. Karena ada 

yang suka, bermain loose part, ada anak yang suka melipat,ada anak 

yang sukai mewarnai,anak anak yang suka menempel, ada anak yang 
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suka menulis dan lain sebagainya. Kita sebagai guru harus dapat 

memahaminya dan lebih kreatif dalam memvariasi kegiatan agar anak 

tetap senang dalam melakukan pembelajaran yang disediakan,tidak 

monoton pada satu jenis kegiatan. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas,maka dapat 

disampaikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Memvariasi kegiatan pembelajaran yang menarik sesuai dengan 

perkembangan zaman melalui pembelajaran berbasis STEAM, selain dapat 

mengkoordinasikan motorik anak, guru diharapkan selalu memberikan 

semangat dan motivasi pada anak agar menambah pengetahuan- 

pengetahuan baru dengan membuat karya mengikuti perkembangan 

zaman. 

2. Bagi Sekolah  

Diharapkan sekolah dapat meningkatkan lagi pembelajaran berbasis 

STEAM selain agar dapat meningkatkan motorik halus anak, agar bisa 

dapat merangsang aspek perkembangan anak yang lainnya. 
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